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Abstrak 

Kabupaten Bulukumba yang memiliki potensi wisata unggulan seperti Tanjung Bira dan kawasan adat Kajang, 

menghadapi kendala dalam penerapan pembagian kerja antar pelaku pariwisata yang masih belum optimal. 

Penelitian ini mengkaji implementasi struktur pembagian kerja dalam industri pariwisata Kabupaten Bulukumba 

dan implikasinya terhadap pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

hubungan antar pemangku kepentingan cenderung berlangsung secara informal dan tidak terstruktur, yang pada 

akhirnya menghambat terciptanya sinergi antara pemerintah daerah, sektor swasta, dan masyarakat setempat. 

Selain itu, tumpang tindih fungsi, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, dan lemahnya mekanisme 

pemantauan serta evaluasi turut menjadi hambatan dalam efektivitas pengelolaan pariwisata. Dengan pendekatan 

kualitatif serta analisis data primer dan sekunder, penelitian ini mengevaluasi peran dan dinamika pembagian 

tugas dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan penerapan koordinasi lintas sektor 

secara terstruktur merupakan faktor penting untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan pengelolaan 

pariwisata di Kabupaten Bulukumba. Temuan ini memberikan rekomendasi strategis bagi para pembuat kebijakan 

dan pelaku industri pariwisata untuk mengoptimalkan kolaborasi serta memperkuat daya saing destinasi wisata 

pada tingkat regional dan nasional 

 

Kata kunci: Struktur Pembagian Kerja, Pengelolaan Pariwisata, Pariwisata Berkelanjutan, Industri Pariwisata 

Bulukumba 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Bulukumba di Sulawesi Selatan dikenal sebagai salah satu tujuan wisata unggulan di 

wilayah timur Indonesia, dengan daya tarik alam yang memukau seperti Pantai Tanjung Bira, 

Apparalang, dan Liukang Loe. Pada tahun 2022, wilayah ini mencatat lonjakan signifikan dalam jumlah 

wisatawan yang berkunjung, mencapai lebih dari 682.000. Pariwisata menjadi salah satu sumber utama 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), menunjukkan potensi besar untuk pengembangan berkelanjutan (Su 

et al., 2023; Wati et al., 2024).  

Namun demikian, peningkatan jumlah pengunjung belum selalu diimbangi dengan perbaikan 

manajemen destinasi, khususnya dalam hal pembagian kerja dan koordinasi antar pelaku pariwisata 

(Gursoy et al., 2022). Dalam pengelolaan sektor pariwisata, pembagian kerja memainkan peran vital 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mutu pelayanan. Di Bulukumba, sebagian besar pelaku 

industri pariwisata beroperasi dalam sektor informal dan usaha kecil-menengah, sehingga struktur 

organisasi dan distribusi tugas belum berjalan secara optimal (Mwinuka et al., 2024). Banyak aktivitas 

operasional dilakukan tanpa adanya prosedur kerja yang jelas, sementara koordinasi antar unit kerja 

cenderung dilakukan secara informal, sehingga menimbulkan ketidakteraturan dan pengalaman wisata 

yang tidak konsisten (Meng et al., 2021). Temuan ini juga diperkuat oleh peran media sosial yang efektif 

dalam mempromosikan destinasi Bulukumba sekaligus memperkuat kerja sama antar pemangku 

kepentingan (Rahman et al., 2024). 

Studi terdahulu jarang mengkaji secara detail bagaimana distribusi tugas dan struktur organisasi 

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari para pelaku wisata di daerah seperti Bulukumba (Bramwell & 

Lane, 2021). Oleh karena itu penelitian ini hadir untuk mengisi celah yang belum banyak dibahas dalam 

literatur sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu lebih menyoroti potensi destinasi atau dampak 
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ekonomi pariwisata secara umum, sementara studi ini menawarkan fokus baru pada aspek internal 

pengelolaan, khususnya dalam hal pembagian kerja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan sistem pembagian kerja di sektor 

pariwisata Bulukumba dengan menitikberatkan pada struktur organisasi, pembagian tanggung jawab, 

koordinasi antar pelaku, dan dampaknya terhadap performa layanan. Metode deskriptif-kualitatif 

dengan studi pustaka digunakan untuk menganalisis literatur dan dokumen resmi yang relevan. 

Penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan mendalam mengenai praktik manajerial saat ini 

serta membuka peluang pengembangan sistem kerja yang lebih terstruktur dan efektif (Sigala, 2020). 

Selain itu, penelitian ini akan mengidentifikasi pentingnya perpaduan antara budaya dan pariwisata 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, yang pada akhirnya berkontribusi secara signifikan 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat serta penciptaan lapangan pekerjaan (Wati et al., 2024). 

 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Jenis Penelitian 

Studi ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan menghimpun data sekunder yang 

diambil dari berbagai sumber terpercaya, termasuk artikel berita, laporan tahunan pemerintah daerah, 

data statistik BPS, serta dokumen, literatur dan data secara holistik yang berkaitan dengan dinamika 

pengelolaan pariwisata berbasis komunitas, termasuk pembagian peran, koordinasi antar pelaku, 

tantangan yang dihadapi dalam sektor pariwisata di Bulukumba. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, dengan menelaah laporan resmi dari 

instansi terkait seperti Dinas Pariwisata dan Dinas Koperasi, serta informasi dari situs web pemerintah 

dan media kredibel. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis konten, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan tema utama yang muncul dalam 

pengelolaan sektor pariwisata. 

 

Teknis Analisis 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis konten untuk 

mengidentifikasi pola, kategori, serta tema yang muncul dalam pengelolaan sektor pariwisata. Selain 

itu, analisis statistik deskriptif juga digunakan untuk mengamati perubahan jumlah wisatawan dan tren 

kunjungan dalam beberapa tahun terakhir, sebagai tambahan dari data kualitatif yang bersifat naratif. 

Validasi Data 

Memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menganalisis sumber yang telah 

diverifikasi, memperbarui data secara berkala, serta melakukan triangulasi data dengan 

membandingkan berbagai sumber agar mengurangi potensi bias. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan struktur pembagian kerja di industri pariwisata Kabupaten Bulukumba belum optimal. 

Koordinasi antar pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat masih informal dan kurang terorganisir 

sehingga menimbulkan tumpang tindih tugas dan mengurangi sinergi. Pemerintah berperan 

menyediakan regulasi dan fasilitas, sektor swasta melayani wisatawan, dan masyarakat lokal menjaga 

budaya serta memberikan pengalaman autentik. Namun, pelaksanaan di lapangan berjalan terpisah 

tanpa koordinasi terpadu, menyebabkan layanan tidak konsisten dan pengelolaan kurang efektif. 

Jumlah wisatawan terus meningkat signifikan sejak 2020, diiringi pertumbuhan SDM pariwisata, 

namun kapasitas dan kualitas tenaga kerja masih kurang memadai. Hambatan utama adalah 
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keterbatasan pelatihan, kemampuan bahasa, dan pemanfaatan teknologi digital. Inisiatif seperti 

pembentukan Pokdarwis, pelatihan manajemen, dan digitalisasi promosi menunjukkan perkembangan 

positif. 

Penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas SDM, dan forum koordinasi lintas sektor 

menjadi kunci untuk pengelolaan yang efisien, profesional, dan berkelanjutan. Dengan pembagian kerja 

yang terstruktur dan kolaboratif, Bulukumba berpotensi menjadi destinasi pariwisata yang kompetitif 

dan berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

1. Peran Pemerintah, Sektor Swasta, dan Masyarakat Lokal Bulukumba 

Hasil analisis terhadap industri pariwisata di Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa 

penerapan pembagian kerja dalam sektor ini masih belum optimal, terutama di kalangan pelaku 

pariwisata. Bulukumba, yang dikenal dengan destinasi wisata unggulannya seperti Tanjung Bira, 

kawasan adat Kajang, dan industri perahu pinisi, memiliki potensi besar dalam menarik wisatawan lokal 

maupun mancanegara. Namun, potensi ini belum sepenuhnya diimbangi dengan sistem kerja dan 

manajemen yang terstruktur. Fenomena awal yang terlihat di sektor pariwisata Bulukumba mencakup 

beberapa aspek yang berpengaruh terhadap keberlanjutan dan kualitas pengelolaan. Koordinasi yang 

terjadi lebih banyak bersifat informal dan insidental, sehingga belum mampu menciptakan sinergi yang 

optimal antar unsur pemerintah, swasta, dan komunitas. Forum komunikasi lintas sektor yang 

seharusnya menjadi wadah kolaborasi belum berjalan secara konsisten, yang berdampak pada 

kurangnya keselarasan dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan pariwisata (de 

Carvalho et al., 2024). 

Dalam penerapan prinsip pembagian kerja ini, pemerintah daerah berperan penting dalam 

menyediakan regulasi, infrastruktur, dan fasilitas pendukung lainnya, sementara sektor swasta, seperti 

pengelola hotel, restoran, dan agen perjalanan, bertanggung jawab dalam penyediaan layanan 

langsung kepada wisatawan. Masyarakat lokal juga memainkan peran kunci, terutama dalam hal 

pelestarian budaya, pengelolaan sumber daya alam, serta memberikan pengalaman autentik kepada 

pengunjung. Kerja sama yang solid antara seluruh pemangku kepentingan diharapkan mampu 

membangun ekosistem pariwisata yang berkelanjutan serta menghadirkan pemerataan manfaat 

ekonomi bagi komunitas lokal (Gursoy et al., 2022).  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa terdapat beberapa inisiatif positif di Bulukumba yang menunjukkan 

arah perbaikan. Pemerintah daerah, melalui Dinas Pariwisata, telah mulai mendorong pelatihan 

manajemen destinasi, pembentukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis), serta kolaborasi dengan 

pihak swasta untuk mendukung digitalisasi promosi. Selain itu, beberapa komunitas wisata seperti di 

kawasan Tana Toa dan Bira telah menunjukkan upaya mandiri untuk membentuk struktur organisasi 

yang lebih jelas dan berkelanjutan. 

 

2. Struktur Pembagian Kerja dan Tantangan Pariwisata Bulukumba 

Struktur kerja pada pariwisata Bulukumba menunjukkan adanya pembagian tugas yang jelas di 

atas kertas, namun pelaksanaannya kerap tumpang tindih. Masing-masing unit seperti Dinas 

Pariwisata, kelompok sadar wisata (Pokdarwis), pelaku usaha pariwisata, dan lembaga adat atau 

masyarakat lokal berjalan dengan inisiatif sendiri tanpa koordinasi terpadu. Peran masing-masing pihak 

belum sepenuhnya dimaksimalkan karena keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya kapasitas 

kelembagaan, dan lemahnya sistem monitoring dan evaluasi lintas sektor. Koordinasi antar pelaku 

pariwisata merupakan aspek krusial dalam mendukung keberlangsungan operasional destinasi wisata. 

Tanpa adanya koordinasi yang efektif, potensi konflik kewenangan, redundansi program, dan inefisiensi 

pemanfaatan sumber daya akan semakin besar. Dalam konteks hasil penelitian ini, terlihat bahwa 

absennya platform koordinasi formal menyebabkan setiap aktor bekerja dalam sekat sektoral, padahal 

dinamika kepariwisataan menuntut kerja lintas disiplin dan lintas institusi. 
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Hasil studi dalam penelitian ini juga menemukan banyaknya pengelolan destinasi dan pariwisata 

seperti homestay, penyewaan perahu, serta jasa kuliner dan pemandu wisata, belum memiliki 

pembagian tugas yang jelas. Peran dan tanggung jawab antar anggota komunitas atau kelompok kerja 

sering kali berjalan secara tumpang tindih atau bahkan saling tidak terkoordinasi (Fatina et al., 2023). 

Hal ini berdampak pada lemahnya pelayanan, tidak konsistennya pengalaman wisatawan, dan 

terhambatnya pengembangan destinasi secara berkelanjutan. Koordinasi antar pelaku, baik internal 

komunitas maupun antara komunitas dengan pemerintah daerah atau pelaku swasta, cenderung 

bersifat informal (Wong et al., 2024). Misalnya, banyak keputusan penting dibuat berdasarkan 

kesepakatan lisan atau kebiasaan lokal, tanpa dokumentasi yang jelas. Hal ini menyulitkan upaya 

peningkatan kapasitas kelembagaan dan profesionalisme. 

Meskipun pembagian kerja dalam sektor pariwisata Bulukumba sudah ditetapkan dengan jelas, 

namun pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah tantangan baik struktural maupun teknis, 

diantaranya: 

a. Koordinasi yang kurang efektif antar pihak terkait. 

b. Keterbatasan infrastruktur di beberapa destinasi menyebabkan pengalaman wisatawan kurang 

optimal dan membatasi ruang gerak pelaku usaha pariwisata. 

c. Masih terdapat kesenjangan keterampilan, terutama dalam penguasaan bahasa asing, pelayanan 

prima, dan pemanfaatan teknologi digital. 

d. Dampak pandemi COVID-19 pada awal periode 2020–2022 menyebabkan terhentinya sebagian 

besar kegiatan pelatihan, pembatasan mobilitas, serta penurunan tajam jumlah wisatawan, yang 

pada gilirannya memperlambat proses peningkatan kapasitas SDM (Sharma et al., 2021). 

 

3. Tren Kunjungan Wisatawan dan SDM Bulukumba 

Untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan industri pariwisata di Bulukumba, 

penting untuk memerhatikan dua elemen utama yang saling berkaitan, yaitu tren kunjungan wisatawan 

dan pertumbuhan sumber daya manusia (SDM) di sektor pariwisata. Kedua faktor ini memberikan 

wawasan mengenai potensi pertumbuhan sektor pariwisata serta sejauh mana SDM siap menghadapi 

peningkatan jumlah wisatawan. Berikut disajikan data terkait tren kunjungan wisatawan serta 

perkembangan SDM di Bulukumba selama beberapa tahun terakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tren kunjungan wisatawan dan  SDM pariwisata kabupaten Bulukumba (2020-2024) 

 

Gambar tersebut menunjukkan Pertumbuhan Wisata Bulukumba, tren Positif Kunjungan dan 

Tantangan Pengembangan SDM. Data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba menunjukkan 

pertumbuhan signifikan dalam jumlah kunjungan wisatawan selama lima tahun terakhir, khususnya 

pascapandemi. Pada tahun 2020, jumlah wisatawan tercatat sebanyak 15.000 orang, namun menurun 

tajam menjadi 10.000 pada tahun 2021 akibat pembatasan mobilitas selama masa pandemi COVID-

19. Namun, tren tersebut berbalik pada tahun 2022 dengan lonjakan kunjungan mencapai 18.000 
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wisatawan. Angka ini terus meningkat pada tahun 2023 menjadi 22.000 dan mencapai 26.000 

wisatawan pada tahun 2024. Dari jumlah tersebut, mayoritas merupakan wisatawan nusantara, 

sementara wisatawan mancanegara juga menunjukkan pertumbuhan positif dari 200 orang pada 2020 

menjadi 700 orang pada 2024. 

Kenaikan ini menandakan keberhasilan pemerintah daerah dalam membangun kembali 

kepercayaan dan daya tarik sektor pariwisata. Seiring meningkatnya jumlah kunjungan, pertumbuhan 

sumber daya manusia (SDM) di sektor pariwisata juga terus mengalami peningkatan. Tercatat, jumlah 

SDM pariwisata pada tahun 2020 adalah 200 orang dan meningkat secara bertahap menjadi 320 orang 

pada tahun 2024, yang berarti terjadi lonjakan sebesar 60% dalam kurun waktu tersebut. Pertumbuhan 

ini berlangsung secara bertahap, dengan kenaikan 10% pada 2020–2021 (menjadi 220 orang), 13,6% 

pada 2021–2022 (250 orang), 12% pada 2022–2023 (280 orang), dan 14,3% pada 2023–2024 (320 

orang). 

Meskipun mengalami pertumbuhan yang stabil, peningkatan tersebut masih belum seimbang 

dengan lonjakan jumlah wisatawan yang meningkat lebih dari 160% pada periode yang sama. Situasi 

ini menegaskan perlunya fokus pada pengembangan kapasitas dan jumlah tenaga kerja di sektor 

pariwisata. Tanpa dukungan SDM yang memadai, potensi ekonomi dari wisata tidak akan dapat 

dioptimalkan secara maksimal. Oleh karena itu, penguatan pelatihan, sertifikasi, dan koordinasi antar 

lembaga pelaku pariwisata menjadi sangat penting untuk mendorong pertumbuhan secara 

berkelanjutan (Shu et al., 2022). 

 

  

PENUTUP 

Hasil analisis terhadap pengelolaan dan struktur pembagian kerja industri pariwisata di 

Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa daerah ini memiliki potensi wisata yang besar seperti 

Tanjung Bira, kawasan adat Kajang, dan warisan budaya perahu pinisi, namun pengelolaan sektor 

pariwisata tersebut belum berjalan secara optimal akibat lemahnya koordinasi dan belum 

terimplementasinya sistem pembagian kerja yang efektif antar pelaku pariwisata. Pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat lokal telah memiliki peran masing-masing secara konseptual, namun 

pelaksanaan di lapangan masih sering tumpang tindih, informal, dan kurang terdokumentasi. 

Berikut adalah beberapa rekomendasi konkrit untuk mendukung pengembangan SDM pariwisata 

berkelanjutan di Bulukumba: 

1. Pembentukan Forum Koordinasi Formal 

Membentuk forum koordinasi antar-pelaku pariwisata untuk saling berbagi informasi dan 

menyusun kebijakan bersama. 

2. Penyusunan SOP Kerja Antar-Pelaku Pariwisata 

Menyusun dan mengimplementasikan SOP yang jelas di antara pelaku pariwisata untuk 

memastikan koordinasi yang lebih baik. 

3. Digitalisasi Manajemen Destinasi 

Menggunakan sistem informasi destinasi terpadu untuk mempermudah pengelolaan dan promosi 

destinasi wisata. 

4. Kemitraan dengan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan 

Berkolaborasi dengan lembaga pendidikan untuk menciptakan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan industri pariwisata lokal. 

5. Pengembangan Desa Wisata 

Mengembangkan desa wisata sebagai pusat pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat 

berdasarkan potensi lokal. 

6. Peningkatan Akses Pelatihan dan Promosi melalui Teknologi Digital 
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Memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas akses pelatihan dan meningkatkan promosi 

destinasi secara efektif 
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